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ABSTRACT. The | ow ability of students mathematical understanding in the topic sequences and
series is due to the lack of availability of teaching materials that suit the needs of student. This study
aims to produce Electronic Student Worksheets (E-LKPD) assisted by Liveworksheets with a
Problem Based Learning model in class X SMK/MAK for sequences and seties topic that are valid
and practical. This research is development research (R&D) using the ADDIE model which includes
the stages of Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation. The data collection
instruments in this study were interview sheets, observation sheets, validation sheets, and student
response questionnaires. The analysis technique used is validity analysis and practicality analysis. The
E-LKPD was validated by three validators and revised according to the validatot's suggestions, and
small group and large group trials were carried out at Masmur Multi Mechanic Vocational School
Pekanbatu to see the practicality of the E-LKPD. E-LKPD validation results very valid category.
The results of product trials in the small group in the very practical category and the results of
product trials in the large group in the practical category. The results of the data analysis show that
the developed E-LKPD meets valid and practical ctiteria for use by Class X students of SMK/MAK.

Keywords: E-LKPD; liveworksheets; mathematical understanding ability; problem based learning;
sequences and series

ABSTRAK. Rendahnya kemampuan pemahaman matematis peserta didik pada materi Barisan dan
Deret disebabkan karena kurangnya ketersediaan bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan peserta
didik. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan Elektronik Lembar Kerja Peserta Didik (E-
LKPD) berbantuan Liveworksheets dengan model Problems Based Learning pada materi Barisan dan
Deret kelas X SMK/MAK vyang valid dan praktis. Penelitian ini adalah penelitian pengembangan
(R&D) menggunakan model ADDIE yang meliputi tahapan _Awalysis, Design, Development,
Implementation, dan Evalnation. Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini adalah lembar
wawancara, lembar observasi, lembar validasi, dan angket respon peserta didik. Teknik analisis yang
digunakan adalah analisis validitas dan analisis praktikalitas. E-LKPD divalidasi oleh tiga validator
dan direvisi sesuai saran validator, serta dilakukan uji coba kelompok kecil dan kelompok besar di
SMK Multi Mekanik Masmur Pekanbaru untuk melihat kepraktisan E-LKPD. Hasil validasi E-
LKPD sangat valid. Hasil uji coba produk pada kelompok pada kategori sangat praktis dan hasil uji
coba produk pada kelompok besar pada kategori praktis. Hasil analisis data menunjukkan bahwa E-
LKPD yang dikembangkan telah memenuhi kriteria valid dan praktis untuk digunakan peserta didik
kelas X SMK/MAK.

Kata kunci: barisan dan deret; E-LKPD; kemampuan pemahaman matematis; liveworksheets;
problem based learning
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan kebutuhan hidup yang sangat penting bagi manusia, karena dengan
pendidikan manusia dapat mengembangkan potensi yang ada pada dirinya melalui proses
pembelajaran sehingga mampu memenuhi kebutuhan hidupnya. Pendidikan menjadi salah satu
modal penting dalam kesejahteraan dan kemajuan sebuah bangsa. Dalam upaya meningkatkan
mutu pendidikan, salah satu ilmu yang berkontribusi yaitu pelajaran matematika. Pada kurikulum
2013 dalam Permendikbud No.58 tahun 2014, tujuan pertama dalam pembelajaran matematika
yaitu memahami konsep matematika.

Pemahaman konsep merupakan bagian yang paling penting dalam pembelajaran
matematika. Namun kenyataannya, sering kali ditemukan peserta didik kesulitan dalam memahami
konsep matematis. Kebanyakan peserta didik lebih memilih untuk menghafalkan rumus yang
menyebabkan peserta didik kesulitan dalam menyelesaikan soal yang berbeda dari contoh yang
diberikan (Kurniati, Jannah, & Fitraini, 2021; Novitasari, Ms, Hamdani, Junaidi, & Arifin, 2021).
Demi keberhasilan peserta didik dalam belajar, peningkatan pemahaman konsep matematika perlu
diupayakan karena ketidakmampuan peserta didik dalam memahami konsep-konsep matematika
merupakan salah satu penyebab kegagalan dalam pembelajaran matematika (Anas & A, 2018).
Rendahnya kemampuan pemahaman matematis peserta didik juga terlihat pada hasil penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh (Zebua, Rahmi, & Yusti, 2020) mengenai analisis kesalahan peserta
didik dalam menyelesaikan soal barisan dan deret ditinjau dari kemampuan pemahaman konsep
matematis. Data hasil tes kemampuan pemahaman matematis peserta didik diperoleh dari tes
tertulis. Kendala yang dihadapi peserta didik dalam menjawab soal tes diantaranya adalah ketika
diminta untuk mencari jumlah suku tertentu dari suatu deret geometri, peserta didik menggunakan
rumus deret aritmatika, artinya pemahaman konsepnya tentang deret aritmatika dan geometri masth
rendah.

(Septiahani, Melisari, & Zanthy, 2020) menyebutkan bahwa dalam menyelesaikan soal
barisan dan deret, kesalahan paling banyak dilakukan peserta didik adalah peserta didik tidak
mengetahui prosedur yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal dengan tepat serta tidak
mampu membuat model matematis dari informasi yang didapatkan. Pada penelitian (Masjudin,
2016), pembelajaran barisan dan deret cenderung menekankan pada hafalan rumus. Rumus-rumus
umum cenderung diberikan terlebih dahulu tanpa mengetahui dari mana asalnya. Belajar dengan
cara menghafal seperti ini akan mengakibatkan peserta didik tidak dapat memahami konsep barisan
dan deret dengan baik dan akan menjadikan peserta didik cepat lupa.

Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa materi barisan dan deret belum dipahami
dengan baik dan kemampuan pemahaman matematis peserta didik masih tergolong rendah. Untuk
meningkatkan kemampuan pemahaman matematis peserta didik perlu pendekatan pembelajaran
yang efektif dan melibatkan peserta didik (Yanti, Laswadi, Ningsih, Putra, & Ulandari, 2019). Pada
kurikulum 2013 peserta didik dituntut lebih aktif dalam proses pembelajaran dan memiliki
kemampuan secara aktif dalam menemukan, mengolah, mengkontruksi, dan menggunakan
pengetahuannya (Mustika, Latifah, & Primandhika, 2020). Menurut (Sofianti & Afrilianto, 2021)
pendekatan saintifik merupakan salah satu cara untuk memberikan stimulus pada peserta didik agar
lebih aktif dalam pembelajaran, karena pendekatan saintifik lebih berpusat kepada peserta didik
dalam belajar. Pendekatan saintifik adalah sebuah pendekatan pembelajaran yang dilakukan melalui
proses ilmiah dengan aktivitas: mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, menalar, dan
mengkomunikasikan (Izzuddin, 2021).

Pembelajaran yang efisien dapat tercapai apabila menggunakan strategi belajar yang tepat.
Dalam menerapkan prinsip-prinsip yang ada untuk mencapai tujuan pembelajaran, perlu dicari
model pembelajaran yang mampu memfasilitasi kemampuan pemahaman matematis peserta didik.
Pada kurikulum 2013, model Problenz Based Iearning adalah model pembelajaran yang biasa
digunakan. Model Problems Based 1.earning merupakan pembelajaran yang dipusatkan pada peserta
didik melalui pemberian masalah dari dunia nyata di awal pembelajaran. Dengan pemberian suatu
masalah akan menimbulkan rasa ingin tahu peserta didik bagaimana cara menyelesaikannya, konsep
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seperti apa yang diperlukan untuk pemecahannya, dan metode apa yang tepat untuk
menyelesaikannya. Hal tersebut akan mendorong peserta didik menggunakan pengetahuan yang
telah dimiliki dan mencari yang perlu diketahui untuk memecahkan masalah tersebut. Pembelajaran
ini akan membuat peserta didik memahami konsep matematika menjadi lebih baik (Martiasari &
Kelana, 2022; Wahyuni, Makmur, & Rhamayanti, 2020).

Rendahnya kemampuan pemahaman matematis juga disebabkan oleh media dan sumber
belajar yang kurang efektif. Peserta didik cenderung menggunakan bahan ajar berupa buku atau
LKPD cetak dari penerbit-penerbit umum sebagai sumber balajar yang mana didalamnya hanya
terdapat materi, contoh soal, dan latihan soal monoton sehingga buku tersebut banyak yang tidak
sesual dengan perkembangan aspek berpikir anak dan hanya menckankan pada kemampuan
menghafal saja (Muharni, Roza, & Maimunah, 2021). Terkait uraian tersebut perlu adanya beberapa
perbaikan baik dari proses pembelajaran maupun ketersediaan sumber belajar untuk peserta didik
agar kemampuan pemahaman matematis yang dimiliki optimal (Gazali, 2010).

Salah satu sarana dalam proses pembelajaran yang mampu mengiringi peserta didik untuk
menemukan konsep dan menyelesaikan masalah secara sistematis adalah Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD). Melalui kegiatan mengerjakan LKPD, guru dapat mengamati peserta didik yang telah
memahami dan yang belum memahami materi yang diberikan (Widodo, 2017). LKPD harus
memenuhi syarat-syarat tertentu sehingga LKPD yang dibuat berkualitas baik. Syarat-syarat yang
harus dipenubhi yaitu syarat didaktis, syarat konstruksi, dan syarat teknis.

Pada era revolusi 4.0 teknologi berperan penting dalam pendidikan. Peserta didik yang
dihadapi pada saat ini merupakan generasi Z yang sudah tidak asing lagi dengan dunia digital. Salah
satu kualifikasi dan kompetensi pendidik yang dibutuhkan pada era revolusi 4.0 ini adalah educational
competence, yaitu kompetensi mendidik/pembelajaran berbasis infernet of thing sebagai basic skill. Oleh
karena itu perlu peran dari pendidik dalam memfasilitasi proses pembelajaran dengan menyediakan
sumber-sumber belajar berbasis teknologi (Surani, 2019). Salah satu pemanfaatan teknologi dalam
pendidikan adalah media pembelajaran elektronik yaitu Elektronik Lembar Kerja Peserta Didik (E-
LKPD) (Firtsanianta & Khofifah, 2022). E-LKPD merupakan media pembelajaran yang
penggunaannya dimaksudkan untuk mengoptimalkan aktivitas kegiatan belajar peserta didik.

Berbagai macam website dapat di akses untuk pembuatan E-LKPD yang menarik dan
inovatif. Salah satunya vyaitu website liveworksheets. Liveworksheets memiliki beberapa kelebihan
diantaranya yaitu (1) E-LKPD dapat diakses melalui PC, laptop, dan swartphone; (2) bentuk soal yang
dapat dibuat sangat bervariasi seperti pilihan ganda, jawaban singkat, memilih mbenar dan salah,
menjodohkan, dan sebagainya; (3) dapat menampilkan video, suara, powerpoin?, maupun gambar.
Dengan menggunakan /Jveworksheets, guru dapat membagikan E-LLKPD kepada guru yang lain. Hal
ini menjadikan guru dapat menggunakan E-LLKPD yang sudah dibuat oleh guru yang lain sesuai
dengan kebutuhan dengan cara mencpy /ink, kemudian /ink tersebut disebarkan kepada peserta
didik.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti melakukan sebuah penelitian untuk mengembangan E-
LKPD yang disesuaikan dengan tahapan Problems Based 1earning dan pendekatan saintifik serta
menerapkan penggunaan teknologi sehingga dapat menunjang proses pembelajaran matematika baik
didalam maupun diluar kelas. E-LKPD yang digunakan harus valid sehingga E-LKPD layak
digunakan peserta didik serta mampu memfasilitasi kemampuan pemahaman matematis. E-LKPD
juga harus praktis yang artinya mudah diakses dan digunakan dimana saja.

METODE

Penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti adalah jenis penelitian dan pengembangan (Research and
Developmen?). Model pengembangan yang digunakan yaitu model ADDIE yang meiliki lima tahapan
Apnalysis, Design, Development, Implementation, dan Ewvaluation. Penelitian dilakukan di SMK Multi
Mekanik Masmur Pekanbaru dengan 6 peserta didik kelas X jurusan Teknik Kendaraan Ringan
(TKR) sebagai subjek uji coba kelompok kecil dan peserta didik kelas X Rekayasa Perangkat Lunak
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((RPL) yang terdiri dari 24 peserta didik sebagai subjek uji coba kelompok besar. Tujuan penelitian
ini ialah menghasilkan E-LKPD berbantuan Zveworksheets betbasis Problem Based 1 earning yang dapat
memfasilitasi kemampuan pemahaman matematis peserta didik.

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Proses
pengumpulan informasi mengenai masalah dan solusi, serta komentar dan saran dari validator dan
peserta didik terhadap E-LKPD menghasilkan data kualitatif. Sedangkan lembar validasi dan angket
respon peserta didik menghasilkan data kuantitatif.

Analisis data terthadap lembar validasi dan angket respon peserta didik menggunakan
penilaian skala likert (1,2,3,4). Adapun kriteria valid dan praktis E-LKPD disajikan pada Tabel 1
berikut.

Tabel 1. Kriteria Validitas dan Praktikalitas E-LKPD

Interval Kategori Validitas Kategori Praktikalitas
85% <V, /V, < 100% Sangat Valid Sangat Praktis
70% <V, /V, < 85% Valid Praktis
50% <V, /V, < 70% Kurang Valid Kurang Praktis
1% <V, /V, < 50% Tidak Valid Tidak Praktis
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan sesuai dengan tahapan model pengembangan ADDIE. Pada tahap analisis
peneliti melakukan observasi dan wawancara kepada tiga orang guru di dua SMK swasta di
pekanbaru. Tahap analisis pada penelitian ini terbagi menjadi tiga yaitu analisis kurikulum, analisis
karakteristik peserta didik, analisis kebutuhan. Pertama analisis kurikulum, berdasarkan hasil
wawancara menunjukkan bahwa kurikulum yang digunakan sekolah adalah kurikulum 2013, namun
hasil pengamatan pembelajaran menunjukkan bahwa pembelajaran masih berpusat pada guru
sehingga peserta didik pasif pada saat proses pembelajaran. Untuk meningkatkan peran peserta
didik dalam proses pembelajaran, diperlukan suatu model pembelajaran. Salah satu model
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik yaitu model Problem Based I earning. Materi yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu materi barisan dan deret yang dibuat menjadi lima sub materi
pembelajaran pada E-LKPD yaitu: (1) barisan aritmatika, (2) deret aritmatika, (3) barisan geometri,
(4) deret geometri, dan (5) deret geometri tak hingga. Kedua, analisis karakteristik peserta didik
bertujuan untuk mengetahui informasi mengenai latar belakang pengetahuan dan kemampuan
peserta didik. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara diperoleh informasi bahwa kemampuan
pemahaman matematis peserta didik masih rendah dan peserta didik telah melek teknologi serta
dapat mengakses informasi dari internet. Ketiga analisis kebutuhan, berdasarkan wawancara dan
observasi yang peneliti lakukan, diperoleh hasil bahwa: (1) LKPD yang digunakan belum
menggunakan model pembelajaran yang mendukung peserta didik untuk aktif dalam proses
pembelajaran, (2) peserta didik belum pernah menggunakan LKPD berbasis elektronik.

Pada tahap Design (Perancangan) kegiatan yang dilakukan peneliti yaitu merancang kerangka
E-LKPD. Adapun rincian dari E-LKPD yang dikembangkan yaitu: (1) cover E-LKPD, memuat judul
materi, tujuan pembelajaran, kolom identitas peserta didik (2) isi E-LKPD yang dirancang
berdasarkan tahapan-tahapan model Problerz Based 1 earning dan pendekatan saintifik; (3) latihan soal
sesual dengan indikator kemampuan pemahaman matematis yaitu menyatakan ulang sebuah konsep,
memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep yang dipelajari, dan menyajikan konsep dalam
berbagai bentuk representasi matematis (tabel, grafik, diagram, gambar, sketsa, model matematika,
atau cara lainnya). Pada tahap ini juga dilakukan perancangan lembar validasi dan perancangan
angket respon peserta didik.

Pada tahap Development (Pengembangan) kegiatan yang dilakukan peneliti yaitu membuat
produk yakni E-LKPD, lembar validasi, dan angket respon peserta didik yang sesuai dengan
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rancangan awal. E-LKPD yang dibuat sesuai dengan tahapan-tahapan model Problen: based 1 earning
dan pendekatan saintifik pada materi barisan dan deret kelas X SMK/MAK. E-LKPD dirancang
pada Microsoft Word kemudian diunggah pada website liveworksheets. Setelah E-LKPD  selesai
dikembangkan, selanjutnya E-LKPD divalidasi oleh tiga orang validator menggunakan lembar
validasi. Berikut hasil validasi dari ketiga validator.

Tabel 2. Hasil Validasi E-LKPD
Rata-Rata (%) Penilaian Validator

Aspek yang dinilai Untuk E-LKPD ke- Rata-rata (%) Kategori Validasi
1 2 3 4 5
Tampilan sampul .
L KDD 100 100 100 100 100 100 Sangat valid
Isi E-LKPD 9792 974 9791 9791 9791 97,81 Sangat valid
Kesesuaian dengan 100 100 100 100 100 100 Sangat valid
syarat didaktis
Kesesuaian dengan 96,43 988 988 988 988 98,33 Sangat valid
syarat konstruksi
Kesesuaian dengan 988 99 4 994 994 994 9928 Sangat valid
syarat teknis
Rata - rata 99 99 9922 9922 99,22 99,13 Sangat valid

Berdasarkan Tabel 2 diperoleh bahwa rata-rata hasil validasi untuk kelima E-LKPD adalah
99,13% yang berarti E-LKPD untuk setiap aspek yang dinilai dikategorikan sangat valid. Hal ini
menunjukkan bahwa E-LKPD yang dikembangkan layak digunakan untuk tahap selanjutnya dengan
sedikit saran dan komentar dari validator untuk penyempurnaan E-LKPD sebelum diujicobakan
pada peserta didik. Berikut ini adalah saran dan komentar dari validator serta perbaikan atau revisi
E-LKPD: 1) Kegiatan pada pendekatan saintifik kurang sesuai khususnya pada penyelesaian
masalah. Kegiatan “Ayo Mengkomunikasikan” bukanlah untuk menyelesaikan masalah.
Penyelesaian masalah seharusnya pada kegiatan “Ayo Menalar”. Peneliti kemudian merevisi E-
LKPD sesuai saran validator; 2) Validator menyarankan pada kegiatan ayo mengamati di E-LKPD
4, untuk memperkecil gambar gunting agar lebih masuk akal. Peneliti kemudian merevisi E-LKPD
dengan mengganti gambar pada kegiatan mengamati di E-LKPD 4; 3) Pada latihan soal nomor 3 di
E-LKPD 5, ubah kalimat “Seseorang berjalan” menjadi “Seseorang mengendarai sepeda motor”.

&'=") Mengembangkan dan Menyajikan Hasil |

%) Mengembangkan dan Menajikan Hasil ||

Setelah menemukan konsep suku ke-n pada Barisan Aritmatika, maka selesaikanlah

Setelah menemukan konsep suku ke-n pada Barisan Aritmatika, maka selesaikanlah permasalahan pada tahap Orientasi siswa terhadap masalah!

permasalahan pada tahap Orientasi siswa terhadap masalah!

Berapakah ketinggian anak tangga terakhir dengan permukaan lantai di rumah Silvi?
Berapakah ketinggian anak tangga terakhir dengan permukaan lantai di rumah Silvi?

Toii: Jawab :

a7 P Y
qIB II'.'_:-.'_:'-'_:'-'_:'-'_:'—::'—::'—::::::'—::'—:‘-'—:‘-'—:ﬁ qﬂ‘ I.,________________________________-—II
7| Masalah i I: 57| Masalah
| i Fara memiliki seutas pita dan memotongnya menjadi 8 ] S |I Fara memiliki seutas pita dan memotongnya menjadi 8 ||
i

I' bagian. Pita tersebut di potong dengan cara potongan || ) l | bagian. Pita tersebut di potong dengan cara potongan || "
1] 1 \
I' kedua setengah dari potongan pertama, potongan :: I| kedua setengah dari potongan pertama, potongan II
oy 1
g I' ketiga setengah dari potongan kedua, dan begitu :: |I kefiga setengah dari potongan kedua, dan begitu ||

b_ I' seterusnya. Jika potongan pita terpanjang adalah 384 " | seterusnya. Jika potongan pita terpanjang adalah 384 ! i

I' cm, maka berapakah panjang pita semula? I I| cm, maka berapakah panjang pita semula? [
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Indikator KPM : Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis Indator KPW.: Meryejkan onsep dolm berbaga bertuk representsi mutemati

(tabel, grafik, diagram, gambar, sketsa, model matematika, atau cara ainnya)

(tabel, grafik, diagram, gambar, sketsa, model matematika, atau cara lainnya)

3. Sesearang berjalan dengan kecepatan 60 kn/jam selama satu jam pertama, Pada 3. Seseareng mengendare) sepeca motor dengan kecepatan 60 km/jom selama sty jm
jam kedua, Kecepatan berkurang menjadi seperempatnya, demikian juga pada jam pertana. Pace jam keduo, kecepatan berkurang menjedi seperempatnya, demikian
berikutnya Jugg pada jam berikutrye.

Gambar 1. Tampilan E-LKPD sebelum dan sesudah revisi

Tahap selanjutnya yaitu tahap Implementation (Implementasi). Pada tahap Implementasi dilakukan uji
coba kelompok kecil dan uji coba kelompok besar. Uji coba kelompok kecil dilaksanakan selama 2
kali pertemuan kepada 6 peserta didik kelas X jurusan Teknik Kendaraan Ringan (TKR) di SMK
Multi Mekanik Masmur Pekanbaru. Kegiatan uji coba diawali dengan pembukaan oleh peneliti
kemudian peneliti membagikan /Znk E-LKPD melalui Whatsapp. Dengan menggunakan smariphone
masing-masing peserta didik diminta untuk menyelesaikan kegiatan-kegiatan yang terdapat pada E-
LKPD. Setelah selesai mengerjakan E-LKPD, jawaban peserta didik tersebut dikirimkan ke e-mail
peneliti. Kemudian peneliti membagikan angket respon peserta didik dan meminta peserta didik
mengisi angket tersebut sesuai dengan pendapat mereka masing-masing. Pada uji coba kelompok
besar dilakukan selama 3 kali pertemuan kepada peserta didik kelas X jurusan Rekayasa Perangkat
Lunak (RPL) yang terdiri dati 24 peserta didik di SMK Multi Mekanik Masmur Pekanbaru. Sebelum
memulai uji coba, peneliti sudah membuat kelas pada Zveworksheets dan membagikan akun peserta
didik untuk /login pada website liveworksheets. Pada saat uji coba, peneliti melakukan kegiatan
pendahuluan, kemudian membagi peserta didik menjadi 6 kelompok dan setiap kelompok
beranggotakan 4-5 orang. Setelah pembagian kelompok, peserta didik diminta untuk /ogiz ke akun
masing-masing dan mengerjakan E-LKPD. Setelah selesai mengerjakan E-LKPD, jawaban peserta
didik tersebut dikirimkan ke e-mail peneliti. Saat kegiatan penutup peserta didik mempresentasikan
hasil kerja kelompoknya kemudian menyimpulkan pembelajaran. Setelah pembelajaran berakhir,
peneliti membagikan angket respon peserta didik dan meminta peserta didik untuk menilai E-LKPD
yang sudah dikerjakan serta menuliskan pendapat mereka masing-masing pada kolom komentar.

Tahap terakhir adalah tahap Ewvaluation (evaluasi). Pada tahap evaluasi peneliti menganalisis
data hasil angket respon peserta didik untuk melihat praktikalitas E-LKPD. Komentar dan saran
dari peserta didik terhadap E-LKPD dijadikan sebagai pertimbangan dalam perbaikan E-LKPD.
Persentase hasil angket respon peserta didik terhadap E-LLKPD pada uji coba kelompok kecil dapat
dilihat pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Hasil Angket pada Uji Coba Kelompok Kecil

Rata-Rata (%) Nilai Angket Respon Peserta

Didik untuk E-LKPD ke- ) 0 Kategori
Aspek Rata-Rata (%) Praktikalitas
1 2 3 4 5
Kemudahan 87,5 87,5 88,02 87,5 8854 87,81 Sangat praktis
Penggunaan

Daya tarik 84,38 82,29 8229 8021 84,38 82,71 Praktis

Efisiensi 84,72 83,33 81,94 86,11 87,5 84,72 Praktis
Rata-rata (%) 85,53 84,37 84,08 84,61 86,81 85,08 Sangat praktis

Pada uji coba kelompok kecil, respon peserta didik terhadap E-LKPD dikategorikan sangat
praktis. Hal ini terlihat pada skor rata-rata kepraktisan E-LKPD pada uji coba kelompok kecil adalah
85,08%. Selanjutnya persentase hasil angket respon peserta didik terhadap terhadap E-LKPD pada
uji coba kelompok besar dapat dilihat pada Tabel 5 berikut.
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Tabel 4. Hasil Angket pada Uji Coba Kelompok Besar
Rata - Rata (%) Nilai Angket Respon Peserta Kategori
Aspek Didik untuk E-LKPD ke- Rata-Rata (%) Praktikalita
1 2 3 4 5 s

Kemudahan 8281 8385 832 8333 8359 8336 Praktis
Penggunaan

Daya tarik 82,55 81,25 83,07 85,93 84,63 83,49 Prakdtis

Efisiensi 80,55 80,9 80,56 82,63 82,98 81,52 Praktis
Rata-rata (%) 81,97 82 82,28 83,96 83,73 82,79 Prakts

Pada uji coba kelompok besar, respon peserta didik terhadap E-LKPD dikategorikan
praktis. Hal ini terlihat pada skor rata-rata kepraktisan E-LKPD pada uji coba kelompok kecil adalah
82,79%.

E-LKPD dikembangkan dengan memperhatikan indikator kemampuan pemahaman
matematis. Berdasarkan hasil pengerjaan peserta didik pada E-LKPD dapat dilihat bahwa
kemampuan pemahaman matematis peserta didik telah terfasilitasi. Salah satu jawaban siswa pada
indikator kemampuan pemahaman matematis yaitu indikator menyatakan ulang sebuah konsep
dapat dilihat pada gambar berikut:

Indikator KPM : Menyatakan ulang sebuah konsep

2. Pesanan terus meningkat, sebuah percetakan mengalami keuntungan yang terus
naik dari bulan ke bulan. Pada Bulan Januari keuntungan yang didapat
Rp6.000.000,00. Setiap bulannya keuntungan bertambah Rp1.250.000,00. Pada
Bulan Juli keuntungan yang di dapat mencapai Rp13.500.000,00. Tentukan

pasangan dari pernyataan diatas! (hubungkan pasangan yang sesuai dengan cara
menarik garis)

[ b = _ 8500000 |
’ Us ! ~ 1250000 |
[ U, ~ ~  6.000.000 |
I Us I _~ 13500000 |
' Us —~ ~  7.250.000 |
] U, — ~ 12250000 |

Gambar 2. Jawaban peserta didik pada latihan soal E-LKPD-1

Dari jawaban tersebut terlihat bahwa peserta didik mampu menyatakan ulang konsep dari
suatu barisan aritmatika dengan benar. Maka kemampuan pemahaman matematis peserta didik pada
indikator menyatakan ulang sebuah konsep telah terfasilitasi. Untuk indikator kemampuan
pemahaman matematis yaitu memberikan contoh dan bukan contoh dan konsep yang dipelajari
disajikan pada gambar berikut:

1. Tentukanlah nomor berapakah yang merupakan contoh barisan aritmatika dan
bukan barisan aritmatika! Serta berikan alasanmu
1,2,3,4,5, 2,4,9,16,32,
2,3,5,6,8, . 100, 200, 300, 400,
3) 2,5,8,11,14, 7)11,17, 22, 29, 35,
1) 10, 14,18, 22, .. 8)3,9,27,81,243,
Jawab : /
Yang merupakan barisan aritmatika nomor 1.3.4.6
Alasan : karena memiliki beda yang tetap
Yang bukan merupakan barisan aritmatika nomor 2.5.7.8
Alasan : karena beda nya tidak tetap

Gambar 3. Jawaban peserta didik pada latihan soal E-LKPD-1
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Dari jawaban tersebut terlihat bahwa peserta didik mampu memberikan contoh barisan
aritmatika dan bukan barisan aritmatika disertai alasan dengan benar. Maka kemampuan pemahaman
matematis peserta didik pada indikator memberikan contoh dan bukan contoh dan konsep yang
dipelajari telah terfasilitasi. Pada indicator kemampuan pemahamn matematis menyajikan konsep
dalam berbagai bentuk representasi matematis (tabel, grafik, diagram, gambar, sketsa, model
matematika, atau cara lainnya) disajikan pada gambar berikut

Sol ol b lah.

\ per berikut dengan menyatakan apa yang diketahui dan
ditanya dalam model matematika

3. Di antara bilangan 8 dan 332 disisipkan lima bilangan sehingga bilangan - bilangan
semula dengan bilangan - bilangan yang disisipkan membentuk barisan aritmatika .
Tentukan beda dan suku ke-5 dari barisan tersebut!

Diketahui . bilangan 8 dan 332 disisipkan 5 bilangan

Ditanya ta)p.)? b)U : ?
Dijawab
O)II7=8+(7— o ) J oo b)l’5=s+(5_1)54
3| = [-8.| + 6b N ::8800142'124
L/ =224

332/ = -8..| = ..6b

324 = 6b

324

Gambar 4. Jawaban peserta didik pada latihan soal E-LKPD-1

Dari jawaban tersebut terlihat bahwa peserta didik mampu menyajikan ulang konsep dari
suatu barisan aritmatika kedalam bentuk model matematika) dengan benar. Maka kemampuan
pemahaman matematis peserta didik pada indikator menyajikan konsep dalam berbagai bentuk
representasi matematis (tabel, grafik, diagram, gambar, sketsa, model matematika, atau cara lainnya)
telah terfasilitasi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Wahyuningati, Sa’dijah, & Akbar,
2020).

Setelah E-LKPD memenuhi syarat valid dan praktis serta memfasilitasi kemampuan
pemahaman matematis, maka selanjutnya E-LKPD disebarluaskan ke skala yang lebih luas. Dalam
hal ini, produk yang dihasilkan disebarluaskan melalui website liveworksheets. Jika seseorang mengetik
keyword “barisan aritmatika, deret aritmatika, barisan geometri, deret geometri, atau deret geometri
tak hingga” pada kolom pencarian di Jveworksheets maka salah satu dari E-LKPD yang muncul adalah
E-LKPD yang peneliti kembangkan dan E-LKPD ini dapat di download dengan format PDF.

E-LKPD dengan model Problem Based 1 earning ini dapat memfasilitasi peserta didik untuk
melakukan pembelajaran secara mandiri. E-LKPD didesain dengan lebih menarik agar peserta didik
dapat memberi perhatiannya dan dapat memfasilitasi kemampuan pemahaman matematis peserta
didik terhadap materi yang disampaikan sehingga berdampak positif pada hasil belajar peserta didik.
E-LKPD pada Zveworksheets dapat diakses melalui /nk berikut:

E-LKPD-1: https://bitly/barisan_aritmatika_1
E-LKPD-2: https://bitly/deret_aritmatika_2
E-LKPD-3: https://bitly/barisan_geometri_3
E-LKPD-4: https://bitly/deret_geometri_4
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E-LKPD-5: https://bitly/deret_geometri_takhingga 5

Dari rangkaian tahapan pengembangan yang peneliti lakukan, peneliti menemukan beberapa
kelemahan dalam menggunakan /Jveworksheets yaitu : (1) pada fitur worksheets hanya mampu membuat
9 halaman LKPD (PDF), solusinya adalah tidak membuat LKPD (PDF) lebih dari 9 halaman; (2)
tidak bisa menggunakan eguation, solusinya adalah mendesain LKPD sebaik mungkin agar pada saat
mengerjakan BE-LKPD tidak menggunakan eguation; (3) setelah peserta didik mengirimkan jawaban
kepada guru, jika peserta didik tidak memiliki akun /Zveworksheets maka jawaban peserta didik akan
menghilang dalam waktu 30 hari, solusinya adalah guru memeriksa jawaban peserta didik sebelum
jawabannya menghilang atau guru dapat mendownload jawaban siswa dalam bentuk PDF.

Terlepas dari kendala yang dihadapi, peneliti dapat menyimpulkan bahwa pengembangan E-
LKPD dengan bantuan /Jveworksheets sangat membantu. Dengan menggunakan /Zveworksheets ada
beberapa kelebihan yang peneliti temukan yaitu : (1) Zveworksheets menawarkan fitur penyajian materi
melalui video, power point, dan sebagainya; (2) /liveworksheets menawarkan banyak fitur untuk
memberikan jawaban pada E-LKPD yang akan dikembangkan seperti mengetik langsung jawaban,
pilihan ganda, drag and drop, drop down, check box, menjodohkan, mengupload file jawaban, dan lain
sebagainya; (3) /lveworksheets menyediakan fitur membuat worksheets, workbook, dan membuat kelas
dalam satu akun. Poin yang ketiga menguntungkan pendidik dalam proses pembelajaran karena
dalam satu akun pendidik sudah dapat membuat lembar kerja, membuka kelas, memberikan tugas,
mengoreksi tugas, dan memberikan hasil ketja peserta didik.

KESIMPULAN

Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk berupa E-LKPD matematika berbantuan
liveworksheets yang mengacu pada kurikulum 2013 berbasis Problem Based I earning pada materi barisan
dan deret untuk peserta didik kelas X SMK/MAK yang dapat memfasilitasi kemampuan
pemahaman matematis dan telah memenuhi kriteria valid dan praktis. E-LKPD yang
dikembangkan memiliki tingkat kevalidan sangat valid dan tingkat kepraktisan sangat praktis untuk
kelompok kecil dan praktis untuk kelompok besar.
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